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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian lapangan, analisa data, dan pembahasan dalam

penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat 7 jenis kerusakan yang ada pada perkerasan di ruas jalan lintas
pekanbaru - taluk kuantan di kabupaten kuantan singing pada km 125+000
sampai km 126+000 dan km 127+000 sampai km 131+000, yaitu lubang,
alur, pelepasan butir, amblas, retak kulit buaya, retak pinggir, retak
memanjang.

2. Nilai kondisi kerusakan perkerasan jalan dengan metode Pavement Condition
Index (PCI) dengan nilai indeks kondisi perkerasan didapatkan hasil rata-rata
ruas jalan lintas pekanbaru — taluk kuantan di kabupaten kuantan singing
sepanjang 5 km adalah 76,82 yang termasuk kategori sangat baik dan analisa
dengan metode Surface Distress Index (SDI) didapatkan nilai indeks kondisi
kerusakan perkerasan adalah 30,95. Menunjukan bahwa jalan tersebut
tergolong dalam penanganan pemeliharaan secara rutin.

3. Total rencana anggaran biaya dalam perbaikan kerusakan perkerasan di ruas
jalan lintas pekanbaru — taluk kuantan di kabupaten kuantan singingi pada
km 125+000 sampai km 126+000 dan km 127+000 sampai km 131+000,
yaitu sebanyak Rp. 19.977.088.715,- atau dibulatkan menjadi Rp.
19.977.088.000,-.

5.2 Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang dijelaskan diatas, maka diperoleh beberapa
saran dari penelitian ini, yaitu :

1. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kerusakan pada

ruas jalan lintas pekanbaru — taluk kuantan di kabupaten kuantan

singingi dengan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI)
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dikategorikan sangat baik, perlu juga untuk dilakukan kajian terhadap
kerusakan dibawah permukaan perkerasan agar kerusakan pada ruas
jalan ini tidak semakin parah kedepannya.

. Dalam menentukan tingkat kerusakan jalan menggunakan metode
Surface Distress Index (SDI) untuk mendapatkan hasil yang lebih detail
dalam penentuan skala prioritas penanganan ruas jalan perlu adanya

penambahan kriteria yang berhubungan dengan penanganan ruas jalan.
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